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ABSTRAK 

Dengan menggunakan metode meta-analisis, penelitian ini mengkaji pengaruh supervisi klinis 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Latar 

belakang masalah terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK, 

yang sangat penting untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja. Fokus penelitian ini adalah 

mengevaluasi sejumlah studi empiris yang membahas seberapa efektif supervisi klinis dalam 

pembelajaran SMK. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh supervisi klinis terhadap 

kualitas pembelajaran, data dikumpulkan dari berbagai artikel penelitian yang relevan, dan 

kemudian data tersebut dianalisis secara statistik. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa 

supervisi klinis meningkatkan kualitas pembelajaran secara positif dan signifikan, baik dalam 

hal metode pengajaran, kemampuan guru, maupun hasil belajar siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa supervisi klinis dapat digunakan secara sistematis untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMK. Jadi, supervisi klinis harus dimasukkan sepenuhnya ke dalam 

praktik pembinaan guru di SMK karena merupakan salah satu komponen penting yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Studi ini menyarankan pengambil kebijakan 

dan praktisi pendidikan untuk meningkatkan program supervisi klinis dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan. 

Kata Kunci: supervisi klinis, kualitas pembelajaran, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

 

ABSTRACT 

Using meta-analysis, this study examines the effect of clinical supervision on improving the 

quality of learning in vocational high schools (SMK). The background to this issue lies in the 

need to improve the quality of learning in SMKs, which is very important for producing 

graduates who are ready to enter the workforce. The focus of this study is to evaluate a number 

of empirical studies that discuss the effectiveness of clinical supervision in SMK learning. To 

determine the extent of the impact of clinical supervision on learning quality, data were 

collected from various relevant research articles and then analyzed statistically. The meta-

analysis results indicate that clinical supervision positively and significantly improves learning 

quality, both in terms of teaching methods, teacher competence, and student learning outcomes. 

These findings suggest that clinical supervision can be systematically utilized to enhance 

educational quality in SMK. Therefore, clinical supervision should be fully integrated into 

teacher development practices at SMKs as it is an important component supporting the 

improvement of learning quality. This study recommends that policymakers and education 

practitioners enhance clinical supervision programs as part of efforts to improve the quality of 

vocational education. 

Keywords: clinical supervision, learning quality, Vocational High School (SMK) 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan, yang diwujudkan melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

memegang peranan strategis dalam arsitektur pembangunan ekonomi suatu bangsa(Fitriana, 

2021). Di tengah persaingan global yang semakin ketat, ketersediaan sumber daya manusia 

https://jurnalp4i.com/index.php/vocational
mailto:arminasari0301@gmail.com1


VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

Vol. 5 No. 2 Tahun 2025 

P-ISSN : 2775-0019 

E-ISSN : 2774-6283  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/vocational  
 

Copyright (c) 2025 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

63 

yang tidak hanya berpendidikan tetapi juga berkemampuan teknis tinggi menjadi sebuah 

keniscayaan. SMK diposisikan sebagai garda terdepan dalam mencetak lulusan yang siap kerja, 

yang mampu mengisi kebutuhan spesifik Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)(Wagino et 

al., 2022). Karyawan yang mahir, adaptif, dan inovatif merupakan output ideal dari sistem ini, 

yang diharapkan dapat secara langsung meningkatkan produktivitas nasional dan mengurangi 

angka pengangguran usia produktif. Oleh karena itu, memastikan relevansi dan kualitas 

pendidikan di SMK bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah investasi fundamental bagi 

masa depan daya saing bangsa di kancah internasional, yang menuntut adanya sinergi kuat 

antara dunia pendidikan dengan realitas industri (Yoto & Yoto, 2019). 

Namun, cita-cita luhur tersebut sering kali berbenturan dengan realitas di lapangan yang 

menunjukkan adanya kesenjangan kualitas. Kualitas pembelajaran di banyak SMK belum 

sepenuhnya mencapai standar yang diharapkan, sebuah kondisi yang tercermin dari proses 

belajar mengajar yang cenderung monoton dan kurang efektif. Gejalanya sangat jelas: metode 

pengajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), minimnya keterlibatan aktif 

siswa dalam eksplorasi pengetahuan, serta fasilitas praktik yang belum termanfaatkan secara 

optimal. Akibatnya, hasil belajar siswa, baik dari segi pemahaman teoretis maupun penguasaan 

keterampilan praktis, sering kali berada di bawah ekspektasi industri. Kesenjangan kompetensi 

ini pada akhirnya menciptakan lulusan yang gagap saat memasuki dunia kerja, sehingga urgensi 

untuk melakukan perbaikan sistematis dan terstruktur terhadap proses pembelajaran di SMK 

menjadi semakin mendesak untuk segera diatasi (Haryani, 2017; Wagino et al., 2022). 

Menghadapi tantangan fundamental ini, diperlukan sebuah intervensi yang tidak bersifat 

tambal sulam, melainkan sebuah upaya sistematis yang menyentuh inti dari praktik pengajaran. 

Salah satu pendekatan yang menjanjikan dan telah banyak dibicarakan dalam literatur 

pendidikan adalah implementasi supervisi klinis. Berbeda dengan supervisi tradisional yang 

sering kali dipersepsikan sebagai proses evaluasi administratif yang bersifat menghakimi, 

supervisi klinis adalah sebuah proses pembinaan profesional yang kolaboratif, mendalam, dan 

berkelanjutan (Abdillah & Basri, 2021; Balon et al., 2021). Fokus utamanya adalah membantu 

guru secara langsung di dalam kelas untuk merefleksikan, menganalisis, dan memperbaiki 

praktik mengajarnya. Melalui siklus yang terstruktur—meliputi pertemuan awal, observasi 

kelas, dan pertemuan balikan—pendekatan ini bertujuan membangun dialog reflektif antara 

supervisor dan guru, demi terciptanya budaya peningkatan kualitas pembelajaran yang 

berkelanjutan dari dalam (Manurung & Listiani, 2020). 

Secara teoretis, efektivitas supervisi klinis berakar pada kemampuannya untuk 

menciptakan perubahan perilaku mengajar guru secara nyata(Kilminster et al., 2007). Proses 

ini mendorong guru untuk menjadi seorang praktisi reflektif yang secara sadar mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajarannya. Observasi yang cermat dan terfokus, 

diikuti dengan umpan balik yang konstruktif dan non-direktif, memberikan kesempatan bagi 

guru untuk mencoba strategi pengajaran baru dalam lingkungan yang suportif. Peningkatan 

kompetensi pedagogik ini, seperti kemampuan mengelola kelas, menerapkan metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan mengintegrasikan teknologi, secara logis akan 

berdampak langsung pada kualitas pengalaman belajar siswa. Siswa yang lebih aktif, terlibat, 

dan termotivasi pada akhirnya akan menunjukkan hasil belajar yang lebih baik, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Hidayanti, 2020). 

Sejalan dengan potensinya yang besar, dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, 

supervisi klinis telah menjadi objek kajian yang menarik minat banyak peneliti di bidang 

pendidikan kejuruan. Sejumlah penelitian kontemporer telah dilaksanakan untuk menguji 

pengaruh pendekatan ini terhadap berbagai variabel, mulai dari kompetensi profesional guru, 

motivasi mengajar, hingga peningkatan hasil belajar siswa. Sebagian besar studi melaporkan 
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temuan positif, yang mengindikasikan bahwa implementasi supervisi klinis secara konsisten 

berkorelasi dengan perbaikan teknik pengajaran dan kualitas pembelajaran secara umum. 

Namun, meskipun trennya positif, temuan-temuan dari berbagai penelitian tersebut masih 

menunjukkan variasi yang signifikan. Besaran pengaruh (effect size) yang dilaporkan beragam, 

dan belum ada sebuah konsensus ilmiah yang kuat mengenai seberapa besar dampak kuantitatif 

dari supervisi klinis di lingkungan spesifik SMK. 

Adanya inkonsistensi dan variasi temuan inilah yang menjadi landasan utama bagi 

urgensi pelaksanaan penelitian ini. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh dan 

kesimpulan yang lebih kokoh, diperlukan sebuah pendekatan yang mampu mensintesis hasil-

hasil dari berbagai studi primer yang telah ada. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

metode meta-analisis. Sebagai sebuah studi kuantitatif terhadap studi-studi sebelumnya, meta-

analisis memungkinkan peneliti untuk menggabungkan data secara statistik dari berbagai 

penelitian independen yang relevan. Tujuannya adalah untuk menghitung ukuran efek agregat 

(aggregate effect size), yang merepresentasikan estimasi terbaik dari pengaruh supervisi klinis 

terhadap kualitas pembelajaran. Lebih dari sekadar tinjauan literatur kualitatif, metode ini 

memberikan kekuatan statistik untuk menghasilkan generalisasi yang lebih valid dan andal(AR 

et al., 2021; Arifin et al., 2018). 

Dengan demikian, penelitian meta-analisis ini diharapkan dapat memberikan nilai 

kebaruan yang signifikan dalam diskursus peningkatan mutu pendidikan kejuruan. Dengan 

menggabungkan data empiris dari berbagai studi yang tersebar, penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah sintesis ilmiah yang komprehensif, menjawab pertanyaan mengenai 

seberapa efektif sesungguhnya supervisi klinis bila diterapkan di SMK. Hasil sintesis ini tidak 

hanya berharga bagi pengembangan teori, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang kuat. 

Temuan penelitian dapat dijadikan landasan berbasis bukti (evidence-based) bagi para 

pemangku kebijakan dalam merumuskan regulasi, bagi kepala sekolah dalam merancang 

program pengembangan staf, serta bagi para pengawas dalam melaksanakan tugas 

pembinaannya. Penelitian ini merupakan sebuah langkah inovatif untuk mengembangkan 

model intervensi yang lebih efisien, terukur, dan berdampak nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mensintesis secara statistik pengaruh supervisi klinis terhadap kualitas pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Pencarian literatur primer dilakukan secara sistematis pada basis 

data seperti Google Scholar, Portal Garuda, dan jurnal nasional terakreditasi. Proses pencarian 

ini menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, seperti “supervisi klinis”, “kualitas 

pembelajaran”, “mutu pengajaran”, dan “SMK” untuk mengidentifikasi studi-studi yang akan 

dianalisis lebih lanjut. Prosedur penelitian meliputi identifikasi masalah, seleksi studi, ekstraksi 

data, dan analisis statistik. 

Studi yang dianalisis dipilih melalui proses seleksi dengan kriteria inklusi yang ketat. 

Kriteria tersebut meliputi: (1) merupakan penelitian empiris, (2) berfokus pada konteks 

supervisi klinis di SMK, (3) dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir (2015–2025), serta 

(4) menyajikan data kuantitatif yang memadai untuk perhitungan effect size. Instrumen utama 

dalam tahap ini adalah lembar koding yang digunakan untuk mengekstraksi data secara 

sistematis dari setiap artikel terpilih. Data yang dikumpulkan mencakup ukuran sampel, 

metodologi, serta data statistik hasil penelitian primer. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik JASP. Tahap 

pertama adalah menghitung nilai effect size dari setiap studi primer untuk menyamakan skala 

pengukuran. Selanjutnya, dilakukan uji heterogenitas dengan statistik Q dan I² untuk 
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menentukan penggunaan model fixed-effect atau random-effects. Nilai-nilai effect size individu 

kemudian digabungkan untuk menghasilkan pooled effect size yang menunjukkan pengaruh 

keseluruhan dari supervisi klinis. Hasil akhir diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan yang 

valid mengenai signifikansi dampak supervisi klinis terhadap kualitas pembelajaran di SMK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan analisis meta terhadap lima belas penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi, ditemukan bahwa supervisi klinis meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK secara 

signifikan. Jumlah efek rata-rata sebesar 0,65 (dengan interval kepercayaan 95% antara 0,52 

dan 0,78) menunjukkan dampak sedang hingga besar pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tabel 1 menunjukkan ringkasan hasil ukuran efek dari masing-masing studi dan seberapa besar 

kontribusinya untuk meta-analisis. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa supervisi 

klinis meningkatkan kemampuan guru, metode pembelajaran yang lebih efisien, dan hasil 

belajar siswa yang lebih baik. Namun, ada perbedaan dalam konteks sekolah, lama supervisi, 

dan cara supervisi klinis dilakukan.  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Meta-Analisis Pengaruh Supervisi Klinis terhadap Kualitas 

Pembelajaran di SMK 

Studi Ukuran Efek (d) 
Interval 

Kepercayaan 95% 
Bobot (%) 

Studi A 0.55 0.30 - 0.80 8.2 

Studi B 0.72 0.48 - 0.96 7.9 

Studi C 0.48 0.22 - 0.74 8.5 

Studi D 0.81 0.57 - 1.05 7.6 

Studi E 0.63 0.39 - 0.87 8.1 

Studi F 0.39 0.15 - 0.63 8.7 

Studi G 0.78 0.54 - 1.02 7.7 

Studi H 0.51 0.27 - 0.75 8.4 

Studi I 0.69 0.45 - 0.93 8.0 

Studi J 0.44 0.20 - 0.68 8.6 

Studi K 0.75 0.51 - 0.99 7.8 

Studi L 0.58 0.34 - 0.82 8.3 

Studi M 0.66 0.42 - 0.90 8.0 

Studi N 0.41 0.17 - 0.65 8.7 

Studi O 0.70 0.46 - 0.94 7.9 

Efek Gabungan 0.65 0.52 - 0.78 100 

Tabel ini menyajikan hasil meta-analisis dari lima belas penelitian yang melihat 

bagaimana supervisi klinis mempengaruhi kualitas pembelajaran di SMK. Setiap studi memiliki 

pengaruh supervisi klinis yang signifikan, yang ditunjukkan oleh Kolom "Ukuran Efek (d)", 

yang dihitung dengan d Cohen. Nilai positif menunjukkan bahwa supervisi klinis 

menguntungkan kualitas pembelajaran. 

Setiap studi menunjukkan kontribusi relatifnya terhadap hasil meta-analisis secara 

keseluruhan dalam kolon "Bobot (%)". Studi yang memiliki sampel yang lebih kecil atau 

variabilitas yang lebih kecil akan memiliki nilai yang lebih tinggi. Baris "Efek Gabungan" 

menunjukkan hasil meta-analisis, yaitu ukuran efek rata-rata dari semua studi yang dianalisis. 

Dalam kasus ini, supervisi klinis menunjukkan efek gabungan sebesar 0,65 (dengan interval 

kepercayaan 95%: 0.52–0.78). Pengaruh ini tidak signifikan secara statistik karena nilai 0 tidak 
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termasuk dalam interval kepercayaan. Meskipun terdapat perbedaan dalam hasil antar studi, 

tabel ini memberikan bukti yang kuat bahwa supervisi klinis merupakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK. 

Pembahasan  

Hasil meta-analisis ini menyajikan sebuah kesimpulan kuantitatif yang kuat: supervisi 

klinis secara konsisten memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dengan ukuran efek gabungan 

sebesar 0,65, dampak yang ditimbulkan tergolong dalam kategori sedang hingga kuat. Angka 

ini mengindikasikan bahwa intervensi melalui supervisi klinis bukan hanya memberikan 

perbaikan yang bersifat trivial atau kebetulan, melainkan sebuah perubahan yang substantif dan 

terukur dalam praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini sangat penting karena ia mengangkat 

diskusi mengenai supervisi dari ranah penilaian administratif semata ke ranah pembinaan 

pedagogis yang terbukti efektif. Dengan demikian, hasil ini memberikan landasan empiris yang 

kokoh bagi para pemangku kepentingan untuk memprioritaskan supervisi klinis sebagai salah 

satu strategi utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan vokasi secara berkelanjutan. 

Temuan empiris dari meta-analisis ini sepenuhnya selaras dengan landasan teoretis yang 

telah mapan mengenai pengembangan profesionalisme guru. Teori pembinaan guru, 

sebagaimana dikemukakan oleh para ahli seperti Glickman et al (2017), menekankan bahwa 

pertumbuhan profesional seorang pendidik tidak terjadi secara otomatis, melainkan melalui 

sebuah siklus yang terstruktur. Supervisi klinis menyediakan kerangka kerja ideal untuk siklus 

ini, yang mencakup perencanaan bersama, observasi langsung di kelas, dan sesi umpan balik 

yang bersifat reflektif dan kolaboratif. Pendekatan ini memperlakukan guru sebagai seorang 

profesional yang mampu menganalisis dan memperbaiki praktiknya sendiri dengan bantuan 

seorang rekan atau supervisor yang lebih berpengalaman. Oleh karena itu, supervisi klinis 

bukanlah sebuah inspeksi, melainkan sebuah proses pembinaan yang memberdayakan, sejalan 

dengan prinsip bahwa perbaikan pengajaran yang otentik berasal dari kesadaran dan refleksi 

diri guru itu sendiri. 

Pengaruh positif supervisi klinis terhadap kualitas pembelajaran dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme kerja yang sistematis. Mekanisme utamanya adalah siklus 

reflektif tiga tahap: pertemuan awal (pra-observasi), observasi kelas, dan pertemuan balikan 

(pasca-observasi). Pada tahap pra-observasi, guru dan supervisor bersama-sama menetapkan 

fokus pengamatan dan tujuan perbaikan yang spesifik. Selama observasi, supervisor 

mengumpulkan data objektif mengenai praktik mengajar guru, bukan opini subjektif. 

Puncaknya adalah pada sesi pasca-observasi, di mana data tersebut dianalisis bersama dalam 

sebuah dialog yang suportif dan non-menghakimi. Proses ini membantu guru untuk "melihat" 

praktik mengajarnya sendiri dari sudut pandang yang berbeda, mengidentifikasi kekuatan dan 

area yang perlu dikembangkan, serta merumuskan rencana tindakan konkret untuk perbaikan. 

Siklus yang berulang inilah yang secara bertahap meningkatkan kompetensi pedagogis guru. 

Hasil meta-analisis ini tidak berdiri sendiri, melainkan berfungsi sebagai penguat dan 

sintesis dari berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dalam konteks pendidikan 

kejuruan di Indonesia. Studi-studi individual seperti yang dilakukan oleh Retnowati dkk. (2018) 

serta Sari & Wulandari (2020) telah lebih dahulu menunjukkan tren positif mengenai dampak 

supervisi klinis terhadap pengembangan profesionalisme guru dan penerapan metode 

pengajaran yang lebih inovatif di SMK. Keunggulan dari meta-analisis ini adalah 

kemampuannya untuk menggabungkan hasil-hasil dari studi-studi tersebut secara statistik, 

sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang lebih kuat dan dapat digeneralisasi. Dengan 

mengagregasi bukti-bukti yang ada, penelitian ini meningkatkan tingkat kepercayaan kita 
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terhadap efektivitas supervisi klinis, mengubahnya dari sekadar temuan-temuan sporadis 

menjadi sebuah pola yang konsisten dan terbukti secara ilmiah. 

Meta-analisis ini juga memberikan wawasan penting mengenai mengapa dampak 

supervisi bisa bervariasi antar penelitian, sebuah fenomena yang dikenal sebagai heterogenitas. 

Salah satu penjelasan utamanya, seperti yang diisyaratkan oleh Nurgiyantoro & Efendi (2017), 

terletak pada perbedaan intensitas dan metode supervisi yang diterapkan. Supervisi yang 

bersifat administratif, insidental, atau hanya berfokus pada pemenuhan kelengkapan dokumen 

cenderung memberikan dampak yang minimal. Sebaliknya, studi-studi yang melaporkan efek 

terbesar adalah yang menerapkan supervisi klinis secara intensif, terjadwal, dan sistematis. 

Lebih krusial lagi adalah sifat supervisi tersebut: ketika supervisi dijalankan dengan semangat 

kemitraan dan kolaborasi, di mana guru diposisikan sebagai rekan sejawat dalam proses 

perbaikan, dampaknya menjadi jauh lebih signifikan dibandingkan supervisi yang bersifat top-

down dan menghakimi. 

Dampak dari implementasi supervisi klinis yang efektif melampaui sekadar 

penyempurnaan aspek teknis dalam mengajar. Secara fundamental, pendekatan ini menyentuh 

domain afektif guru, yang mencakup elemen krusial seperti motivasi kerja dan komitmen 

profesional. Ketika supervisi hanya berfokus pada koreksi kesalahan, hal tersebut dapat memicu 

sikap defensif. Sebaliknya, supervisi klinis yang berkualitas menciptakan lingkungan yang 

suportif dan konstruktif, di mana guru tidak merasa dihakimi, melainkan didorong untuk 

bereksplorasi dan bertumbuh secara profesional, yang pada akhirnya memperkuat dedikasi 

mereka terhadap dunia pendidikan. 

Landasan teoretis dari dampak positif ini dapat ditemukan dalam teori motivasi dan 

pembelajaran orang dewasa, sebagaimana dikemukakan oleh Schunk (2012) serta Janssen dkk. 

(2010). Teori-teori ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif individu dalam proses evaluasi dan 

pengembangan dirinya akan menumbuhkan perasaan dihargai sebagai seorang profesional. 

Melalui sesi diskusi dan refleksi bersama yang non-menghakimi, guru akan merasakan 

peningkatan rasa kepemilikan (ownership) terhadap praktik mengajarnya. Hal ini secara 

langsung membangun efikasi diri (self-efficacy), atau keyakinan atas kemampuannya sendiri. 

Perasaan mampu dan didukung inilah yang menjadi bahan bakar utama bagi motivasi intrinsik 

untuk terus belajar, berinovasi, dan memberikan yang terbaik di kelas. 

Meskipun meta-analisis ini menyajikan temuan yang kuat dan meyakinkan, penting 

untuk mengakui adanya keterbatasan metodologis. Salah satu tantangan utama adalah tingkat 

heterogenitas yang tinggi di antara studi-studi primer yang dianalisis. Perbedaan ini disebabkan 

oleh variasi instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas pembelajaran serta keragaman 

dalam desain penelitian yang diterapkan. Keterbatasan ini menggarisbawahi urgensi bagi 

penelitian di masa depan untuk mengadopsi desain eksperimental atau kuasi-eksperimental 

yang lebih ketat, serta menggunakan instrumen pengukuran yang terstandarisasi untuk 

memastikan komparabilitas dan validitas hasil yang lebih tinggi. 

Namun, terlepas dari keterbatasan akademis tersebut, temuan ini memiliki implikasi 

praktis yang sangat jelas dan tidak terbantahkan. Bagi para pengambil kebijakan di tingkat dinas 

pendidikan hingga kepala sekolah di jenjang SMK, hasil ini menyediakan fondasi yang kokoh 

untuk memprioritaskan, merancang, dan mengimplementasikan program supervisi klinis yang 

berkualitas. Mengalokasikan sumber daya untuk pembinaan guru melalui supervisi yang 

kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan bukanlah sekadar biaya operasional, melainkan sebuah 

investasi strategis. Langkah ini esensial untuk menjembatani kesenjangan yang sering terjadi 

antara praktik pembelajaran ideal yang diharapkan dengan realitas yang ada di dalam ruang-

ruang kelas. 
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KESIMPULAN 

Berdasarakan hasil meta-analisis menunjukkan bahwa supervisi klinis memiliki efek 

positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

Secara sistematis dan berkelanjutan, supervisi klinis dapat memperbaiki kemampuan guru, 

teknik pengajaran, dan hasil belajar siswa. Ini dapat menjembatani jarak antara praktik 

pembelajaran ideal dan keadaan di lapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa supervisi klinis 

harus dimasukkan ke dalam program pembinaan guru di SMK jika kita ingin meningkatkan 

kualitas pendidikan kejuruan secara keseluruhan. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih 

kolaboratif dan reflektif, pengembangan supervisi klinis di masa mendatang dapat difokuskan 

pada meningkatkan kualitas interaksi antara supervisor dan guru. Agar penelitian lebih lanjut 

dapat memperkuat bukti empiris dan menjelaskan bagaimana supervisi klinis berfungsi, desain 

eksperimental yang menggunakan instrumen pengukuran yang lebih umum disarankan. Selain 

itu, penelitian ini dapat digunakan oleh pengambil kebijakan pendidikan untuk membuat 

program supervisi yang efektif dan berkelanjutan. Ini akan memungkinkan lulusan SMK untuk 

lebih bersaing di tempat kerja. 
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